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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Penyajian Data
4.1.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Desa Beton adalah salah satu desa yang berada dibawah naungan Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik. Luas wilayah Desa Beton adalah 301.750 Ha (LPJ Desa Beton Tahun 2012). Desa Beton Kecamatan Menganti memiliki batas – batas wilayah diantaranya yaitu: sebelah utara yang berbatasan dengan Desa Sukoanyar Kecamatan Cerme, sebelah timur berbatasan dengan Desa Gadingwatu Kecamatan Menganti, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Pranti Kecamatan Menganti, dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Cermen Kecamatan Kedamean.

Desa Beton Kecamatan menganti memiliki 3 dusun yang ada dibawah naungannya, diantaranya: Dusun Beton, Dusun Bibis, dan Dusun Biyodo. Dari ketiga dusun tersebut, mayoritas pekerjaan dari masyarakat adalah petani. Tetapi selain bidang pertanian, pekerjaan yang dimiliki oleh masyarakat Desa Beton sangat bervariasi, diantaranya wirausaha, Pegawai Negeri Sipil (PNS), TNI/POLRI, buruh, guru atau tenaga pengajar, pedagang dan lain sebagainya.
4.1.2. Struktur Organisasi dan Tupoksi

Untuk mendukung peningkatan pelayanan terhadap masyarakat, maka aparat pemerintah desa tersebut memiliki tugas yang spesifik demi kejelasan pelayanan terhadap masyarakat. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa, Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 2 Tahun 2010 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa, maka untuk meningkatkan kemampuan aparatur Pemerintah Desa dan kelancaran tugas-tugas Pemerintah Desa dapat digambarkan Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Beton Kecamatan Mengnti Kabupaten Gresik sebagai berikut:

Gambar 4.1. Struktur Organisasi Desa Beton
Berikut ini adalah tabel tentang identitas perangkat Desa Beton:

Tabel 4.1

Daftar Perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik

	No
	Nama
	Jabatan
	Jenis Kelamin
	Pendidikan

	1. 
	Moh. Syamsul Arif, S.Pd.
	Kepala Desa


	Laki - Laki
	Strata 1 (S1)

	2. 
	Muhajir, S.Pd., MM.
	Kepala BPD
	Laki - Laki
	Pascasarjana (S2)

	3. 
	Waras Santoso, S.Pd.
	Sekretaris Desa & Kaur Pemerintahan
	Laki - Laki
	Strata 1 (S1)

	4. 
	Arif Tirtana
	Kaur Umum & Keuangan
	Laki - Laki
	Sekolah Menengah Pertama (SMP)

	5. 
	Syamsul Rizal
	Kasi Trantib
	Laki - Laki
	Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

	6. 
	Abdul Jamil
	Kasi Kesra
	Laki - Laki
	Sekolah Menengah Pertama (SMP)

	7. 
	Ahmad
	Kasi Ekbang
	Laki - Laki
	Sekolah Dasar (SD)

	8. 
	Ngari
	Kasun Beton
	Laki - Laki
	Sekolah Menengah Pertama (SMP)

	9. 
	Moh. Asif
	Kasun Bibis
	Laki - Laki
	Sekolah Dasar (SD)

	10. 
	Abdul Kohar
	Kasun Biyodo
	Laki - Laki
	Sekolah Menengah Atas (SMA)


Sumber: Data LPJ Tahun 2012
Kemudian, tiap perangkat desa di atas memiliki kewenangan dan tugas masing-masing yang meliputi:

1. Kedudukan, Tugas, Wewenang dan Kewajiban Kepala Desa (Kades). Kepala Desa mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan serta mempunyai wewenang sebagai berikut:
a. Memimpin penyelenggaran pemerintah desa

b. Mengajukan rancangan peraturan desa
c. Menetapkan peraturan desa yang telah mendapat persetujuan bersama BPD
d. Membina kehidupan masyarakat desa

e. Memelihara perekonomian masyarakat desa

f. Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat desa

g. Mewakili desanya di dalam dan diluar Pengadilan dan dapat menunjuk kuasa Peraturan hukumnya.

h. Mengajukan rancangan Peraturan Desa dan bersama-sama BPD menetapkan sebagai Peraturan Desa

i. Menjaga norma-norma agama dan norma-norma sosial

2. Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Sekretaris Desa (Sekdes). Sekretariat Desa berkedudukan sebagai unsur penunjang pemerintah desa yang dipimpin Sekretaris Desa;
a. Sekretaris Desa sebagaimana dimaksud adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diangkat oleh Sekretaris Daerah Kabupaten atas nama Bupati sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku;

b. Sekretaris Desa mempunyai tugas menjalankan kegiatan administrasi pemerintahan, pembangunan dan kemasya-rakatan di desa serta memberikan pelayanan administratif kepada kepala desa; 
c. Dalam melaksanakan tugas-tugas dimaksud Sekretaris Desa juga mempunyai fungsi:

1) Melaksanakan urusan surat menyurat, kearsipan dan pelaporan;
2) Pelaksanaan administrasi pemerintahan meliputi administrasi pertanahan dan kependudukan;
3) Pelaksanaan administrasi pembangunan dan pemberdayaan masyarakat, serta tugas lain yang diberikan kepala desa sesuai bidang dan tugasnya;
3. Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kepala Seksi Pemerinahan (Kasi Pem) :
a. Kepala Seksi Pemerintahan mempunyai tugas menye-lenggarakan kegiatan dan administrasi pemerintahan;

b. Dalam melaksanakan tugas-tugas dimaksud Kepala Seksi Pemerintahan juga mempunyai fungsi : 
1) Penyelenggaraan administrasi dan kegiatan pelayanan bidang pertanahan (agraria);

2) Pelaksanaan inventarisasi dan pencatatan administrasi pertanahan;

3) Penyimpanan dan pemeliharaan dokumen pertanahan/ keagrariaan serta penyusunan monografi desa;

4) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa sesuai bidang tugasnya.
4. Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kepala Urusan Umum Mempunyai (Kaur Umum) :
a. Kepala Urusan Umum mempunyai tugas menye-lenggarakan kegiatan administrasi umum, personil, perlengkapan dan urusan rumah tangga pemerintah desa.

b. Dalam melaksanakan tugas-tugas dimaksud Kepala Urusan Umum juga mempunyai fungsi:  
1) Melakukan koordinasi terhadap kegiatan yang dilakuan oleh perangkat desa lainnya dalam rangka penye-lenggaraan administrasi pemerintahan desa secara terpadu;
2) Mengumpulkan, menganalisa data dan merumuskan program serta petunjuk untuk keperluan penyelenggaraan tugas pemerintahan desa;
3) Penyelenggarakan tata naskah dinas pemerintahan desa; 
4) Pelaksanaan penyimpanan, pemeliharaan, dan mengamankan arsip, mensistematisasikan buku-buku inventaris, dokumen milik desa, daftar hadir perangkat dan memberikan pelayanan administrative pemerintahan desa;
5) Pengkoordinasian penyusunan naskah rancangan peraturan desa, peraturan kepala desa, keputusan kepala desa dan naskah dinas lainnya;
6) Pelaksanaan penyimpanan dan pendistribusian alat-alat tulis kantor;
7) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris Desa sesuai bidang tugasnya.
5. Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban:
a. Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban (Kasi Trantib) mempunyai tugas menyelenggarakan administrasi dan kegiatan dibidang Ketentraman dan Ketertiban;

b. Dalam melaksanakan tugas - tugas dimaksud Kasi Ketentraman dan Ketertiban Rakyat juga mempunyai fungsi : 
1) Pengumpulan, pengolahan dan evaluasi data dibidang Ketentraman dan Ketertiban;
2) Pelaksanaan Pembinaan dibidang Ketentraman dan Ketertiban masyarakat;
3) Pelaksanaan pelayanan masyarakat dibidang Keten-traman dan Ketertiban ;
4) Pelaksanaan pembinaan kegiatan Perlindungan Masyarakat (LINMAS) di desa;
5) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa sesuai bidang tugasnya;
6. Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kepala Seksi Ekonomi dan Pembangunan (Kasi Ekbang) :
a. Kepala Seksi Ekonomi dan Pembangunan mempunyai tugas menyelenggarakan administrasi dan kegiatan bidang pembangunan;

b. Dalam melaksanakan tugas-tugas dimaksud Kepala Seksi Ekonomi dan Pembangunan juga mempunyai fungsi : 
1) Pengumpulan, pengolahan dan evaluasi data dibidang pembangunan;
2) Penyiapan bahan perencanaan pembangunan desa bersama LKMD/ LPMD, meliputi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa(RPJMDes);
3) Pelaksanaan pengembangan bidang pertanian, peternakan dan perikanan serta pengembangan industry rumah tangga masyarakat;
4) Pelaksanaan pelayanan masyarakat dibidang pereko-nomian dan pembangunan serta kegiatan dalam rangka meningkatkan swadaya serta partisipasi masyarakat dalam pembangunan;
5) Evaluasi dalam rangka koordinasi dan singkronisasi pembangunan desaserta pemeliharaan sarana dan prasarana umum di desa;
6) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa sesuai bidang tugasnya.
7. Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kepala Seksi Kesejahteraan Rakyat (Kasi Kesra) :
a. Kepala Seksi Kesejahteraan Rakyat mempunyai tugas menyelenggarakan administrasi dan kegiatan kesejah-teraan rakyat;

b. Dalam melaksanakan tugas-tugas dimaksud Kepala Seksi Kesejahteraan Rakyat juga mempunyai fungsi : 
1) Pengumpulan, pengolahan dan evaluasi data dibidang kesejahteraan rakyat, agama, social dan budaya;
2) Pelaksanaan Pembinaan dibidang pendidikan, kebudayaan, tempat-tempat bersejarah, peningkatan kegiatan Keluarga Berencana, Posyandu, kesehatan masyarakat dan badan-badan sosial keagamaan;
3) Pelaksanaan koordinasi pelayanan masyarakat dibidang keagamaan termasuk pencatatan kematian dan NTCR (Nikah, Talak, Cerai dan Rujuk);
4) Pelaksanaan pembinaan kerukunan antar umat beragama serta kegiatan Badan Amil Zakat, Infak dan Shodaqoh;
5) Pelaksanaan kegiatan dan koordinasi kegiatan social kemasyarakatan di desa;
6) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa sesuai bidang tugasnya.
8. Kedudukan, Tugas dan Fungsi Kepala Urusan Keuangan:
a. Kepala Urusan Keuangan mempunyai tugas menye-lenggarakan kegiatan administrasi keuangan dan sumber pendapatan desa;

b. Dalam melaksanakan tugas-tugas dimaksud Kepala Urusan Umum juga mempunyai fungsi : 
1) Pelaksanaan administrasi keuangan dan fungsi bendahara desa;
2) Pelaksanaan penyiapan bahan penyusunan rancangan APBDes, perubahan, perhitungan dan pertanggung-jawaban Anggaran Penerimaan dan Belanja Desa (APBDes);
3) Pelaksanaan pencatatan penerimaan dan pengeluaran keuangan desa dalam Buku Kas Umum dan Buku Kas Pembantu;
4) Pelaksanaan penyusunan bahan dalam rangka penganggaran dan pertanggungjawaban Alokasi Dana Desa;
5) Penyelenggaraan administrasi pembayaran belanja desa serta pelaksanaan inventarisasi sumber-sumber penda-taan desa;
6) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris   Desa sesuai bidang tugasnya.
9. Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kepala Dusun (Kasun):
a. Kepala Dusun sebagai unsur pelaksana tugas Kepala Desa dalam wilayah kerjanya, untuk membantu tugas-tugas pemerintah desa;

b. Dalam melaksanakan tugas-tugas dimaksud Kepala Dusun (Kasun) juga mempunyai fungsi : 
1) Pelaksanaan kegiatan pemerintahan, pembangunan, kemasyarakatan serta ketentraman dan ketertiban di wilayah kerjanya; 
2) Pelaksanaan Peraturan Desa di wilayah kerjanya;
3) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa sesuai bidang tugasnya;
4.1.3. Deskripsi Responden dan Variabel Penelitian

Dalam sub bab ini peneliti mendeskripsikan responden serta variabel penelitian yang terdiri dari kinerja perangkat desa (X) dan kesetiaan masyarakat (Y). Berikut adalah gambaran diskripsi responden dan variabel penelitian:
1. Deskripsi Responden

Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat wajib pajak yang membayar PBB melalui perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik. Berikut ini adalah beberapa data yang berkaitan dengan usia responden, jenis kelamin responden dan pekerjaan responden:
Tabel 4.2
Usia Responden

	Usia
	Frequency
	Percent

	20-30 Tahun
	50
	52.1

	31-40 Tahun
	30
	31.3

	41-50 Tahun
	13
	13.5

	>50 Tahun
	3
	3.1

	Total
	96
	100.0


Sumber data: Kuesioner 2014 
Tabel 4.3
Jenis Kelamin Responden
	Jenis Kelamin
	Frequency
	Percent

	Laki - Laki
	64
	66.7

	Perempuan
	32
	33.3

	Total
	96
	100.0


Sumber data: Kuesioner 2014
Tabel 4.4
Pekerjaan Responden

	Pekerjaan
	Frequency
	Percent

	Petani
	82
	85.4

	Wiraswasta
	14
	14.6

	Total
	96
	100.0


Sumber data: Kuesioner 2014
Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa usia responden yang datang untuk membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Kantor Desa Beton mayoritas adalah berumur antara 20-40 tahun. Kemudian pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar jenis kelamin dari responden yang melakukan pembayaran adalah laki – laki dengan prosentase 66.7%. pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa mayoritas responden yang melakukan pembayaran PBB, bekerja sebagai petani dengan prosentase 85,4%.
2. Deskripsi Variabel Penelitian

A. Tabel Frekuensi Variabel Kinerja Perangkat Desa (X)
Pada bagian ini diuraikan tentang jawaban responden tentang indikator – indikator pernyataan kuesioner tentang variabel kinerja perangkat Desa Beton. Dalam penelitian ini, kinerja perangkat desa merupakan hasil kerja yang dicapai oleh perangkat desa dalam kurun waktu tertentu berdasarkan standar kerja yang telah ditetapkan. Berikut adalah tabel frekuensi variabel kinerja perangkat desa: 
Tabel 4.5
Kualitas Pelayanan Perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti dalam Mengkoordinasi Pembayaran PBB Sangat Memuaskan
	Pernyataan
	Frequency (Jumlah)
	Percent (%)

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0.0

	Tidak Setuju
	0
	0.0

	Netral
	17
	17.7

	Setuju
	60
	62.5

	Sangat setuju
	19
	19.8

	Total
	96
	100.0


Sumber data: Kuesioner 2014
Tabel 4.5 di atas menunjukkan kisaran jawaban responden tentang pernyataan yang berkaitan dengan indikator kualitas pelayanan perangkat Desa Beton berada pada posisi setuju dengan prosentase 62,5% dan sangat setuju dengan prosentase 19,8%. Tetapi jawaban responden juga tersebar di posisi jawaban yang netral dengan prosentase 17,7%. 

Tabel 4.6
Perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti sering memberikan sosialisasi tentang pembayaran PBB
	Pernyataan
	Frequency (Jumlah)
	Percent (%)

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0.0

	Tidak Setuju
	0
	0.0

	Netral
	22
	22.9

	Setuju
	70
	72.9

	Sangat setuju
	4
	4.2

	Total
	96
	100.0


Sumber data: Kuesioner 2014

Tabel 4.6 di atas menunjukkan kisaran jawaban responden tentang pernyataan yang berkaitan dengan indikator sosialisasi tentang pembayaran PBB perangkat Desa Beton berada pada posisi setuju dengan prosentase 72,9% dan sangat setuju dengan prosentase 4,2%. Tetapi jawaban responden juga tersebar di posisi jawaban yang netral dengan prosentase 22,9%.
Tabel 4.7
Perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti sangat cepat dalam melayani pembayaran PBB
	Pernyataan
	Frequency (Jumlah)
	Percent (%)

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0.0

	Tidak Setuju
	1
	1.0

	Netral
	24
	25.0

	Setuju
	64
	66.7

	Sangat setuju
	7
	7.3

	Total
	96
	100.0


Sumber data: Kuesioner 2014

Tabel 4.7 di atas menunjukkan kisaran jawaban responden tentang pernyataan yang berkaitan dengan indikator kecepatan pelayanan perangkat Desa Beton dalam melayani pembayaran PBB berada pada posisi setuju dengan prosentase 66,7% dan sangat setuju dengan prosentase 7,3%. Tetapi jawaban responden juga tersebar di posisi jawaban yang netral dengan prosentase 22,9% dan tidak setuju dengan prosentase yang sangat kecil yaitu 1%.

Tabel 4.8
Perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti sudah efektif dalam menangani pembayaran PBB
	Pernyataan
	Frequency (Jumlah)
	Percent (%)

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0.0

	Tidak Setuju
	0
	0.0

	Netral
	0
	0.0

	Setuju
	78
	81.3

	Sangat setuju
	18
	18.8

	Total
	96
	100.0


Sumber data: Kuesioner 2014

Tabel 4.8 di atas menunjukkan kisaran jawaban responden tentang pernyataan yang berkaitan dengan indikator efektivitas pelayanan pembayaran PBB oleh perangkat Desa Beton berada pada posisi setuju dengan prosentase 81,3% dan sangat setuju dengan prosentase 18,8%. 

Tabel 4.9
Kepala Desa selalu memantau pembayaran PBB yang dilakukan oleh masyarakat Desa Beton Kecamatan Menganti
	Pernyataan
	Frequency (Jumlah)
	Percent (%)

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0.0

	Tidak Setuju
	0
	0.0

	Netral
	18
	18.8

	Setuju
	72
	75.0

	Sangat setuju
	6
	6.3

	Total
	96
	100.0


Sumber data: Kuesioner 2014

Tabel 4.9 di atas menunjukkan kisaran jawaban responden tentang pernyataan yang berkaitan keaktifan Kepala Desa dalam memamtau pembayaran PBB oleh masyarakat Desa Beton Kecamatan Menganti berada pada posisi setuju dengan prosentase 75% dan sangat setuju dengan prosentase 6,3%. Tetapi jawaban responden juga tersebar di posisi jawaban yang netral dengan prosentase 18,8%.
Tabel 4.10
Perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti memelihara nama baik Desa Beton Kecamatan Menganti
	Pernyataan
	Frequency (Jumlah)
	Percent (%)

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0.0

	Tidak Setuju
	17
	17.7

	Netral
	0
	0.0

	Setuju
	37
	38.5

	Sangat setuju
	42
	43.8

	Total
	96
	100.0


Sumber data: Kuesioner 2014

Tabel 4.10 di atas menunjukkan kisaran jawaban responden tentang pernyataan yang berkaitan dengan perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti dalam pemeliharaan nama baik Desa Beton berada pada posisi setuju dengan prosentase 38,5% dan sangat setuju dengan prosentase 43,8%. Tetapi jawaban responden juga tersebar di posisi jawaban yang tidak setujul dengan prosentase 17,7%.

Mayoritas jawaban yang ditunjukkan oleh responden pada indikator pernyataan pada kuesioner tentang kinerja perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik berada pada posisi setuju dan sangat setuju. Ada beberapa yang menjawab netral dan tidak setuju. Akan tetapi jumlahnya tidak menjadi mayoritas dalam jawaban responden. Hal ini menunjukkan bahwa ada beberapa orang masih beranggapan bahwa kinerja daripada perangkat desa dalam melaksanakan atau mengkoordinasi pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di lingkungan Desa Beton Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik belum maksimal.
B. Tabel Frekuensi Variabel Kesetiaan Masyarakat (Y)
Pada bagian ini diuraikan tentang jawaban responden tentang indikator – indikator pernyataan kuesioner tentang variabel kesetiaan masyarakat. Dalam penelitian ini, kesetiaan masyarakat merupakan yaitu ekspresi masyarakat atau tindakan masyarakat yang menunjukkan loyalitas dalam melakukan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan dengan tepat waktu. Berikut adalah tabel frekuensi variabel kesetiaan masyarakat dalam melakukan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB):
Tabel 4.11
Aktif dalam melakukan pembayaran PBB
	Pernyataan
	Frequency (Jumlah)
	Percent (%)

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0.0

	Tidak Setuju
	0
	0.0

	Netral
	0
	0.0

	Setuju
	78
	81.3

	Sangat setuju
	18
	18.8

	Total
	96
	100.0


Sumber data: Kuesioner 2014

Tabel 4.11 di atas menunjukkan kisaran jawaban responden tentang pernyataan yang berkaitan dengan keaktifan masyarakat Desa Beton dalam hal pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan berada pada posisi setuju dengan prosentase 81,3% dan sangat setuju dengan prosentase 18,8%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden yang merupakan masyarakat Desa Beton benar – benar memperhatikan nilai penting dari pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), sehingga mereka aktif dalam melakukan pembayaran tersebut.
Tabel 4.12
Masyarakat mempercayakan perangkat desa sebagai koordinator pembayaran PBB
	Pernyataan
	Frequency (Jumlah)
	Percent (%)

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0.0

	Tidak Setuju
	0
	0.0

	Netral
	19
	19.8

	Setuju
	58
	60.4

	Sangat setuju
	19
	19.8

	Total
	96
	100.0


Sumber data: Kuesioner 2014

Tabel 4.12 di atas menunjukkan kisaran jawaban responden tentang pernyataan yang berkaitan dengan kepercayaan masyarakat desa terhadap perangkat Desa Beton menjadi koordinator pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) berada pada posisi setuju dengan prosentase 60,4% dan sangat setuju dengan prosentase 19,8%. Tetapi jawaban responden juga tersebar di posisi jawaban yang netral dengan prosentase 19,8%.
 Tabel 4.13
Mayarakat percaya dengan kualitas layanan yang diberikan oleh perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti
	Pernyataan
	Frequency (Jumlah)
	Percent (%)

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0.0

	Tidak Setuju
	0
	0.0

	Netral
	19
	19.8

	Setuju
	60
	62.5

	Sangat setuju
	17
	17.7

	Total
	96
	100.0


Sumber data: Kuesioner 2014

Tabel 4.13 di atas menunjukkan kisaran jawaban responden tentang pernyataan yang berkaitan dengan kepercayaan masyarakat desa terhadap pelayanan perangkat Desa Beton berada pada posisi setuju dengan prosentase 62,5% dan sangat setuju dengan prosentase 17,7%. Tetapi jawaban responden juga tersebar di posisi jawaban yang netral dengan prosentase 19,8%. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada beberapa masyarakat yang masih ragu – ragu dalam hal kepercayaan terhadap pelayanan yang diberikan oleh perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.
 Tabel 4.14
Mayarakat senang menggunakan jasa layanan perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti
	Pernyataan
	Frequency (Jumlah)
	Percent (%)

	Sangat Tidak Setuju
	3
	3.1

	Tidak Setuju
	10
	10.4

	Netral
	3
	3.1

	Setuju
	39
	40.6

	Sangat setuju
	41
	42.7

	Total
	96
	100.0


Sumber data: Kuesioner 2014

Tabel 4.14 di atas menunjukkan kisaran jawaban responden tentang pernyataan yang berkaitan dengan kesenangan masyarakat desa terhadap pelayanan perangkat Desa Beton berada pada posisi setuju dengan prosentase 40,6% dan sangat setuju dengan prosentase 42,7%. Tetapi jawaban responden juga tersebar di posisi jawaban yang netral dengan prosentase 3,1%, tidak setuju dengan prosentase 10,4%, sangat tidak setuju dengan prosentase 3,1%. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada beberapa masyarakat yang merasa belum senang terhadap pelayanan yang dilakukan oleh perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.
Tabel 4.15
Mayarakat akan setia melakukan pembayaran PBB yang dikoordinatori oleh perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti
	Pernyataan
	Frequency (Jumlah)
	Percent (%)

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0.0

	Tidak Setuju
	0
	0.0

	Netral
	17
	17.7

	Setuju
	60
	62.5

	Sangat setuju
	19
	19.8

	Total
	96
	100.0


Sumber data: Kuesioner 2014

Tabel 4.15 di atas menunjukkan kisaran jawaban responden tentang pernyataan yang berkaitan dengan kesetiaan masyarakat dalam melakukan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) melalui perangkat Desa Beton berada pada posisi setuju dengan prosentase 62,5% dan sangat setuju dengan prosentase 19,8%. Tetapi jawaban responden juga tersebar di posisi jawaban yang netral dengan prosentase 17,7%. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada beberapa masyarakat yang masih ragu – ragu dalam hal kepercayaan terhadap pelayanan yang diberikan oleh perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik dalam melakukan koordinasi tentang pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan.

4.2.  Temuan Data
4.2.1. Uji Validitas dan Reliabilitas Data
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan melihat tingkat korelasi antara masing-masing item dalam satu variabel dengan nilai total variabel di mana suatu item dinyatakan valid apabila rhasil adalah positif dan signifikan pada ( < 5%. Jika rhasil adalah negatif atau positif, tetapi tingkat signifikansinya berada di atas 5% maka item tersebut dinyatakan tidak valid dan harus dibuang (Umar, 2002:193). Dalam penelitian ini pengukuran validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS version 17.0 melalui pengujian tingkat signifikansi atas hasil korelasi setiap pernyataan dari kuesioner. Untuk mengetahui lebih jelas dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:
A. Uji Validitas Variabel Kinerja Perangkat Desa
Tabel 4.16. 
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Perangkat Desa
	Kualitas pelayanan perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti dalam mengkoordinasi pembayaran PBB sangat memuaskan
	Pearson Correlation
	.665**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	96

	Perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti sering memberikan sosialisasi tentang pembayaran PBB
	Pearson Correlation
	.508**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	96

	Perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti sangat cepat dalam melayani pembayaran PBB
	Pearson Correlation
	.765**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	96

	Perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti sudah efektif dalam menangani pembayaran PBB.
	Pearson Correlation
	.757

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	96

	Kepala Desa selalu memantau pembayaran PBB yang dilakukan oleh masyarakat Desa Beton Kecamatan Menganti
	Pearson Correlation
	.771

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	96

	Perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti memelihara nama baik Desa Beton Kecamatan Menganti
	Pearson Correlation
	.799

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	96

	Kinerja (X)
	Pearson Correlation
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	

	
	N
	96


 Sumber data: Kuesioner 2014


Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel kinerja perangkat desa pada tabel 4.16. dapat diketahui nilai positif pada pearson correlation dan signifikansi pada ( < 5%. Hal ini dapat dikatakan bahwa jawaban responden pada seluruh item variabel kinerja perangkat desa adalah valid. Dengan demikian pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh variabel kinerja perangkat desa.
B. Uji Validitas Variabel Kesetiaan Masyarakat
Tabel 4.17.
 Hasil Uji Validitas Variabel Kesetiaan Masyarakat
	Anda aktif dalam melakukan pembayaran PBB
	Pearson Correlation
	.542**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	96

	Anda mempercayakan perangkat desa sebagai koordinator pembayaran PBB
	Pearson Correlation
	.618**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	96

	Anda percaya dengan kualitas layanan yang diberikan oleh perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti
	Pearson Correlation
	.712**

	
	Sig. (2-tailed)
	.002

	
	N
	96

	Anda senang menggunakan jasa layanan perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti
	Pearson Correlation
	.737**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	96

	Anda akan setia melakukan pembayaran PBB yang dikoordinatori oleh perangkat Desa Beton Kecamatan Menganti
	Pearson Correlation
	.512**

	
	Sig. (2-tailed)
	.002

	
	N
	96

	Kesetiaan (Y)
	Pearson Correlation
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	

	
	N
	96


Sumber data: Kuesioner 2014
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel kesetiaan masyarakat pada tabel 4.17. dapat diketahui nilai positif pada pearson correlation dan signifikansi pada ( < 5%. Hal ini dapat dikatakan bahwa jawaban responden pada seluruh item variabel kesetiaan masyarakat adalah valid. Dengan demikian pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh variabel kesetiaan masyarakat Desa Beton Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik dalam melakukan pembayaran PBB melalui perangkat desa.
2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Uji reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang ditunjukan oleh instrumen pengukuran. Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur apakah instrumen yang digunakan akan menghasilkan hasil yang sama atau konsisten pada kesempatan yang berbeda. Reliabilitas berkaitan dengan estimasi sejauh mana suatu pengukur bebas dari kesalahan acak atau tidak stabil. Untuk mengukur reliabilitas digunakan nilai Cronbach’s Alpha ((). Jika koefisien Cronbach’s  Alpha (() lebih besar dari 0,6, maka instrumen dikatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas untuk variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian dengan menggunakan program SPSS versi 17 dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.18.
 Uji Reliabilitas Variabel Penelitian
	Variabel
	Cronbach Alpha
	Keterangan

	Kinerja Perangkat Desa(X)
	0,608
	Reliabel

	Kesetiaan Masyarakat (Y)
	0,730
	Reliabel


 Sumber data: kuesioner 2014
Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui bahwa cronbach alpha yang dihasilkan pada setiap variabel penelitian adalah lebih besar dari 0,6. Artinya, seluruh item pernyataan dalam setiap variabel kinerja perangkat desa dan kesetiaan masyarakat reliabel. Artinya pernyataan dalam kuesioner dapat digunakan untuk penelitian lainnya secara berulang kali.
4.2.2. Analisis Data
1. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier adalah proses memprediksi satu variabel dari variabel lain untuk mengetahui adanya hubungan signifikan di antara kedua variabel tersebut (Silalahi, 2009:425). Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan kausal antara variabel bebas yaitu kinerja perangkat desa dengan variabel terikat yaitu kesetiaan masyarakat.. Berdasarkan atas data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner dan perhitungan dengan menggunakan program SPSS for windows version 17.0  maka diperoleh output pengujian data sebagai berikut:
Tabel 4.19
Output Olahan Regresi Linier
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5.524
	.466
	
	11.847
	.000

	
	Kinerja (X)
	.384
	.121
	.310
	3.161
	.002

	a. Dependent Variable: Loyalitas (Y)


Sumber data: Kuesioner 2014

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS for windows version 17.0 maka diperoleh hasil-hasil pengujian sebagai mana terlihat bisa dihasilkan formula regresi linier sebagai berikut:

Y = (0 + (X
Y = 5,524 + 0,384 X
Data di atas menunjukkan bahwa hubungan kausal yang terjadi antara kinerja perangkat desa dengan kesetiaan masyarakat dijelaskan dengan rumus Y = 5,524 + 0,384 X, yang artinya apabila variabel kinerja perangkat desa mengalami kenaikan sejumlah 0,384, maka kesetiaan masyarakat juga akan mengalami kenaikan. Selanjutnya belaku sama, ketika kinerja perangkat desa mengalami penurunan sejumlah 0,384, maka kesejahteraan masyarakat juga akan mengalami penurunan sejumlah 0,384 pula.
Selanjutnya jika tidak ada pengaruh dari kinerja perangkat desa, maka kesetiaan masyarakat dalam melakukan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) bernilai positif 5,524.
2. Analisis Korelasi dan Determinasi
Koefisien determinasi merupakan koefisien yang nilainya dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar variasi perubahan dalam satu variabel independen. Koefisien korelasi digunakan untuk menentukan koefisien determinasi. Dalam konteks ini, koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi yang dinotasi dengan r2 (Silalahi, 2009:376). Oleh karena itu, semakin kuat korelasi diantara variabel yang diamati maka semakin besar pula koefisien determinasi yang dihasilkan. Hasil pengolahan tentang koefisien korelasi dan determinasi pada tabel hasil output SPSS di bawah ini:
Tabel 4.20. 
Koefisien Korelasi dan Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.810a
	.656
	.430
	.26783

	a. Predictors: (Constant), Kinerja (X)


Sumber data: Kuesioner 2014
Output pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai korelasi antara variabel kinerja perangkat desa dan variabel kesetiaan masyarakat ditunjukkan dengan nilai R sebesar 0,810. Hal ini menunjukkan besarnya hubungan antara kinerja perngkat desa dengan kesetiaan masyarakat adalah 81,0%. Sedangkan koefisien determinasi R Square (R2) yang dihasilkan adalah 0,656. hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel kinerja perangkat desa dalam mempengaruhi kesetiaan masyarakat adalah sebesar 65,6%, sedangkan sisanya yang sebesar 34,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini
3. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menganalisa dan menarik kesimpulan terhadap permasalahan yang diteliti. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t. Uji t (test of significance individual parameter) digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikan yang diberikan oleh variabel kinerja perangkat desa terhadap kesetiaan masyarakat Desa Beton Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik dalam melakukan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Berikut ini adalah tabel uji t
Tabel 4.21. Uji t
	Model
	t
	Sig.

	
	
	

	1
	(Constant)
	11.847
	.000

	
	Kinerja (X)
	3.161
	.002


Sumber Data: Kuesioner 2014

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa thitung dari variabel kinerja perangkat desa adalah 3,161 dengan nilai signifikansi 0,002. Data di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan variabel kinerja perangkat desa berada di bawah 0,05. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa kinerja perangkat desa berpengaruh terhadap peningkatan kesetiaan masyarakat dalam melakukan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Desa Beton Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik dapat diterima kebenarannya.
4.3. Interpretasi Data
Pada hasil temuan data di atas diperoleh beberapa data tentang hubungan atau korelasi antara kinerja perangkat desa dengan kesetiaan masyarakat dalam melakukan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Hubungan kausal tersebut dijelaskan dengan adanya analisis regresi linier yang menunjukkan formula Y = 5,524 + 0,384 X, yang artinya apabila variabel kinerja perangkat desa mengalami kenaikan sejumlah 0,384, maka kesetiaan masyarakat juga akan mengalami kenaikan. Selanjutnya belaku sama, ketika kinerja perangkat desa mengalami penurunan sejumlah 0,384, maka kesejahteraan masyarakat juga akan mengalami penurunan sejumlah 0,384 pula. Hasil yang diperoleh peneliti kali ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Erdil, Kitapci, dan Timurlenk (2010) dan Liang, Tseng, dan Lee (2010) menunjukkan bahwa kinerja layanan karyawan merupakan faktor yang secara positif memiliki pengaruh terhadap kesetiaan konsumen. Dengan demikian, faktor yang mempengaruhi kesetiaan konsumen adalah kepuasan konsumen yang tinggi, manfaat produk yang unik, kualitas layanan, dan nilai-nilai yang dipersepsi konsumen, dan kinerja layanan karyawan. 
Dalam hal ini kinerja perangkat desa memiliki pengaruh terhadap kesetiaan masyarakat dalam melakukan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan tingkat signifikansi dari thitung kurang dari 0,05. kemudian analisis koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa pengaruh kinerja perangkat desa dalam mempengaruhi peningkatan kesetiaan masyarakat sebesar 0,656. hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel kinerja perangkat desa dalam mempengaruhi kesetiaan masyarakat adalah sebesar 65,6%, sedangkan sisanya yang sebesar 34,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Selain kinerja ada beberapa hal yang menyebabkan kesetiaan meningkat. Ada dua faktor yang mempengaruhi kesetiaan konsumen yaitu (Herman, 2008:16):
a. Kepuasan konsumen atau delight (kesukaan). Beberapa orang percaya bahwa kepuasan konsumen yang tinggi akan mengarahkan konsumen menjadi loyal. Kadang kala masyarakat (dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Beton) lebih suka melakukan pembayaran Pajak Bumi dan dan Bangunan langsung ke Kantor Kecamatan Menganti. 
b. Diferensiasi yang efektif. Konsumen mengetahui terdapat sesuatu yang bisa diperoleh dari konsumen melalui diferensiasi dan bahwa sesuatu itu sangat penting bagi mereka (efektif). Hal ini juga dapat menjadi asumsi bahwa masyarakat Desa Beton merasa berbeda ketika mereka melakukan pembayaran di kantor desa dengan melakukan pembayaran di Kantor Kecamatan secara langsung.
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